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ABSTRACT 

Abstract : Developments in the industrial sector in Indonesia are experiencing a 
rapid increase, marked by the number of companies built. That way, companies are 
required to improve work protection for workers to avoid work accidents. This 
protection can be carried out with the existence of an Occupational Safety and 
Health Program, where this program must be owned by every company. In this 
discussion, the author provides information on the implementation of work safety 
and health programs in terms of work productivity along with an explanation of 
what constraints the company is experiencing in providing health and safety 
protection for its employees. The research method used is library research, by 
studying and analyzing literature or journals that discuss this theme. The data used 
is secondary data, then explained through a descriptive method by describing the 
results of research and observations. The results of the study show that companies 
that want to increase productivity need to be serious about increasing program 
implementation and completing supporting factors for Occupational Safety and 
Health and the constraints experienced are a lack of awareness, assistance and 
involvement of the operations administration on the struggle to control threats, the 
ability of work safety officers in the field of operations engineering, work safety 
engineering, threat control administration is felt to be lacking. 
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Abtsrak 

Perkembangan dalam sektor industri di Indonesia yang mengalami kenaikan pesat, 
ditandai dengan banyaknya perusahaan yang dibangun. Seluruh perusahaan dituntut 
untuk meningkatkan perlindungan kerja bagi para pekerja agar terhindar dari 
kecelakaan kerja. Perlindungan ini dapat dilakukan dengan adanya Program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dimana program tersebut harus dimiliki oleh 
setiap perusahaan. Pada  ipembahasan  iini  ipenulis  imemberikan  iinformasi  
itentang  iimplementasi  iprogram  ikeselamatan  idan  ikesehatan  ikerja  idalam  
ihal  iproduktivitas  ikerja  iserta  ipenjelasan  i ikendala apa saja yang  idialami  
iperusahaan  idalam  imenyediakan  iperlindungan  iK3  ibagi  itenaga  ikerjanya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan penelitian kepustakaan, dengan 
mempelajari dan menganalisa literatur atau jurnal yang membahas tema ini. Data 
yang digunakan merupakan data sekunder, kemudian dijelaskan melalui metode 
deskriptif dengan cara mendeskripsikan hasil penelitian dan pengamatan. Hasil 
penelitian bahwa perusahaan yang ingin meningkatkan produktivitas perlu serius 
untuk meningkatkan penerapan program dan melengkapi faktor-faktor pendukung 
untuk Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan kendala yang dialami kurangntya 
kesadaran, pertolongan dan keterlibatan administrasi operasi terhadap  perjuangan 
pengendalian ancaman, kemampuan petugas keselamatan kerja  dibidang rekayasa 
operasi, rekayasa keselamatan kerja, administrasi  pengendalian  ancaman 
dirasakan sangat kurang. 

Kata Kunci : pekerja; produktivitas; kebijakan
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A. Latar Belakang 
Perkembangan  idi  isektor  iindustri  iIndonesia  isaat  iini  imengalami  

kenaikan  ipesat dengan basis industri yang kuat, ihal  itersebut  idikarenakan  
banyaknya  iperusahaan  iatau  itempat  ikerja  iyang  idibangun  idengan 
beraneka  iragam  isektor  iindustri.1 Akibatnya perusahaan dituntut untuk 
dapat meningkatkan kualitas di segala aspek meliputi pelayanan, produk, 
efisiensi,dan produktivitas perusahaan.  iNamun,  ihal  iini  ijuga  iberiringan  
dengan  iadanya  iresiko  iatau  ibahaya  ikarena  ipenggunaan  imesin  idan  
peralatan  ikerja  iyang  isemakin  icanggih  iserta  ikompleks  iuntuk  
mendukung  iproduktivitas  ikerja  isehingga  idapat  imenimbulkan  
permasalahan  idalam  ikeselamatan  idan  ikesehatan  ikerja. Hal tersebut 
dikarenakan berbagai macam faktor dan kondisi yang dapat menyebabkan 
kecelakaan dalam tempat kerja.2 

Pada inegara  iyang  isedang  imelakukan  iberbagai  ipembangunan,  
itenaga  ikerja  imerupakan  isalah  isatu  iaktor  ipenting  idalam  iberbagai  
ikomponen  ipembangunan  iyang  iada. Semakin  imeningkatnya  ipenggunaan  
iteknologi  idalam  isebuah  ipembangunan,  imaka  iakan  iberakibat  ipada  
itingginya  ikecelakaan  ikerja  iyang  idapat  imengancam  ikeselamatan  idan  
ikesehatan  idari  ipara  ipekerja  itersebut.  iTerjadinya  ikecelakaan  idan  
ipenyakit  iakibat  ikerja  iyang  iterjadi  iakibat  ikelalaian  iatau  ikelengahan  
idalam  ibekerja  idapat  iberdampak  ipada  iproduktivitas  ikerja  imenjadi  
imenurun.3 

Oleh  ikarena  iitu,  ihak  idari  ipara  ipekerja  itersebut  iharus  
idiperhatikan  idan  idijamin  ioleh  iperusahaan  iatau  itempat  ikerja.  iMelalui 
ipembentukan  iProgram  iKeselematan  idan  iKesehatan  iKerja,  ipekerja  
idapat  ibekerja  idengan  iaman  iserta  idapat  iberkontribusi  idalam  
imeningkatkan  iproduktivitas  ikerja.  iProgram  iKeselamatan  idan  
iKesehatan  iKerja  imerupakan  isalah  isatu  iaspek  ipenting  iyang  iharus  
imenjadi  iperhatian  iserius  ibagi  iperusahaan  iuntuk  itenaga  ikerja,  ikarena  
iapabila  ihal  itersebut  idiabaikan  imaka  iakan  imenjadi  iberbahaya  ijika  
iterjadi  ikecelakaan  ikerja  idan  iberdampak  ipada  iturunnya  ikualitas  ikerja. 
Kesehatan kerja yang dimaksud juga meliputi pelaksanaan kesehatan pekerja 
atau peralatan, dan pemeliharaan kesehatan.4  Setiap  ikecelakaan  ikerja  iyang  
terjadi  imerupakan  isuatu  ikerugian  iyang  imengancam  ijiwa  imanusia  
(pekerja)  idan  iharta  ibenda  ibaik  iterhadap  itenaga  ikerja,  ikeluarganya  

                                                           
1 Jeshika. 2019. Perkembangan Industri Nasional Menuju Industri Tangguh, 2035. 

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya, 8(1). Hal 1766-1775 
2 Puji Cahyo dan Khairunissa. Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

Dalam Rangka Meminimalkan Kecelakaan Kerja Di Pt. Pln (Persero) Unit Pelaksana Konstruksi 
Jaringan Kalimantan 4 Banjarbaru,2017,hlm.37 

3 M. Nuruzzaman dan Moermahadi Soerja D. Produktivitas Kerja Karyawan dan 
Implementasi K3. Jurnal Ilmiah Ranggagading, Volume 8 no.2, 2008 

4 Desi Krisvi Hasibuan. Implementasi Program Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) 
Kepada Tenaga Kerja Bongkar Muat Yang Berada Di Koperasi Samudra Sejahtera (Komura) 
Pelabuhan Samarinda, eJournal Ilmu Pemerintahan, 2014, hlm.2 
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imaupun  ipengusaha.  iKeberhasilan  idalam  ipelaksanaan  iProgram  
iKeselematan  idan  iKesehatan  iKerja  itidak  ilepas  idari  iadanya  isikap  

ikepatuhan  ipihak  ipekerja  idan  imanajemen  idalam  imelaksanakan  iperaturan  idan  

ikebijakan  iyang  itelah  idibuat  iuntuk  imendukung  itercapainya  izero  iaccident.5  
 
B. Identifikasi  Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasian  iProgram  iKeselamatan  idan  iKesehatan  

iKerja  i(K3)  iDapat  iMendorong  iPeningkatan  iProduktivitas  iKerja? 
2. Apa Kendala  iPerusahaan  idalam  iMenyediakan  iPerlindungan  

iKeselamatan  idan  iKesehatan  iKerja  ibagi  iTenaga  iKerjanya? 
 

C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini dibuat ialah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) mampu mendorong peningkatan produtivitas dalam bekerja. 

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dialami perusahaan dalam 
menyediakan program K3 tersebut bagi tenaga kerjanya. 

 
D. Metode Penelitian  

Berdasarkan  ipemaparan  iyang  itelah  idijelaskan  idi  iatas,  iselanjutnya  iuntuk  

imelengkapi  itulisan  iini  idilakukan  ipenelitian  imelalui  ipenelitian  ikepustakaan ,  

iyakni  imetode  ipenelitian  iyang  idilakukan  idengan  icara  imempelajari,  

imememeriksa,  idan  imemahami  ibahan-bahan  iliteratur  iatau  ikepustakaan  iyang  

imemiliki  ikaitan  idengan  itema  iatau  ijudul  idari  itulisan  iini.  iMetode  ipenelitian  iini  ijuga  

ibiasa  idisebut  ipenelitian  inormatif. iPengumpulan  idata,  ihasil  idata  iyang  

idikumpulkan  iberupa  ipernyataan,  idan  idata-data  ilainnya  iberdasarkan  ifakta.  iData  

iyang  iterkumpul  idisajikan  idengan  imenggunakan  imetode  ideskriptif,  imetode  iini  

idigunakan  iuntuk  imenyajikan  idata  isecara  imendeskripsikan  ihasil  idari  ipengamatan  

iatau  ipenelitian. 
 
E. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Pengimplementasian  iProgram  iKeselamatan  idan  iKesehatan  
iKerja  i(K3)  iDapat  iMendorong  iPeningkatan  iProduktivitas  
iKerja 

Umumnya setiap aktivitas di dalam hidup kita tidak dapat dilakukan 
dengan semaunya tanpa melihat kepentingan orang lain. Oleh karena itu, 
hukum ataupun kebijakan hadir  untuk  imenawarkan  iperlindungan  ibagi 
kemaslahatan  ibersama,  seperti  iperaturan  imaupun  ikebijakan  iyang 
dikeluarkan  idemi tercapainya pembangunan nasional yang baik serta 

                                                           
5 Ajeng R.Y, Sriatmi A, Fatmasari E.Y . Analisis Faktor-Faktor Kebijakan Dalam 

Implementasi Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit (K3rs) Di Instalasi Gawat 
Darurat Rumah Sakit Umum Daerah Kota Semarang. Jurnal Kesehatan Masyarakat,2016, hlm.3 
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memecahkan masalah yang ada demi ikesejahteraan umum.6 
MenurutiCarliJ. Friedrich, ikebijakan  isebagai  isuatu  itindakan  iyang  
dikeluarkan  ioleh  iseseorang,  ikelompok,  iatau  ipemerintah  idalam  
suatu  iwilayah  itertentu,  idengan  isebab-sebab  iadanya  ihambatan  
tertentu  idalam  irangka  imerealisasikan  itujuan  iatau  imaksud  tertentu.7 

Implementasi  ikebijakan  iberarti  imenerapkan  isuatu  itindakan  
iyang  iterdapat  idalam  ikebijakan,  iuntuk  idilakukan  ioleh  isetiap  
iindividu,  ikelompok,  ipemerintah,  iyang  idiharapkan  idapat  
iterealisasikannya  itujuan  iyang  itelah  iditetapkan  ipada  ikebijakan  
itersebut.8  iTindakan  itersebut  iakan  imenciptakan  ipola  ioprasional,  
isehingga  idapat  imembawa  iperubahan  iakibat  idari  
ipengimplmentasian  ikebijakan  itersebut.  iNamun,  iperubahan  iyang  
idapat  iberdampak tidaklah selalu menghasilkan perubahan yang positif 
atau  imengalami  ikeberhasilan,imelainkanidapat membawa kegagalan. 
Halitersebut  ibergantung  iterhadap  ikomitmen  ibagaimana  isubjek  idari  
ikebijakan  itersebut  imelaksanakannya.  iJika  isuatu  ikebijakan  
idianggap  itelah  ibaik,  ihal  iitu  itidak  iakan  imenjamin  isebuah  
iperubahan  iyang  ipositif  ijika  isubjek  idari  ikebijakan  itersebut  itidak  
imemiliki  ikomitmen  iuntuk  imelaksanakannya  isecara  iserius  iatau  
isungguh-sungguh.9 

Kebijakan  idianggap  isebagai  isebuah  iproses  idalam  
ipembangunan,  iyang  idapat  idikeluarkan  ioleh  iseseorang,  ikelompok,  
imaupun  ipemerintah  isebagai  iupaya  iuntuk  itercapainya  itujuan  iatau  
ikesejahteraan  ibersama.  iImplementasi  idari  ikebijakan,  imerupakan  
ihal  iyang  ipokok,  isebab  ihal  itersebut  idapat  imenentukan  ibagaimana  
ikebijakan  itersebut  iakan  iberdampak  ibagi  ihasil  iyang  idicapainya  
inanti. 

iPembangunan  iNegara  iataupun  ibidang  iusaha  ilainnya  iseperti  
iyang  itelah  idijelaskan,  ikebijakan  itentu  isudah  imelekat  ipada  isetiap  
iaspek,  isalah  isatunya  iialah  itenaga  ikerja  iatau  ipekerja, dan tenaga 
kerja tidak lepas dari masalah yang berkaitan dengan keselamatan dan 
Kesehatan kerja.10  iMenurut  iUndang-Undang Nomor 13 Tahun 
2003,itenaga  ikerjaimerupakanisetiap  iorang  iyang  imampu  iuntuk  
imelakukan  isuatu  ipekerjaan  idan  idapat  imenghasilkan  ibarang  iatau  

                                                           
6 Hasibuan, D. K. (2014). Implementasi Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

Kepada Tenaga Kerja Bongkar Muat yang berada di Koperasi Samudra Sejahtera (KOMURA) 
Pelabuhan Samarinda. eJournal Ilmu Pemerintahan, (1)6, hlm 1743 

7 Ibid, hlm.1743 
8 Hasibuan, D. K. (2014). Implementasi Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

Kepada Tenaga Kerja Bongkar Muat yang berada di Koperasi Samudra Sejahtera (KOMURA) 
Pelabuhan Samarinda. eJournal Ilmu Pemerintahan, (1)6, hlm 1744 

9 Ibid, hlm.1744 
10 Elphiana, Diah Y. & Zen, M. (2017). Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pertamina EP Asset 2 Prabumulih. Jurnal Ilmiah Manajemen 
Bisnis dan Terapan, 14(2) hlm. 103 
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ijasa  idalam  irangka  imemenuhi  ikebutuhan  idirinya  imaupun  
imasyarakat  idengan  imenerima  iimbalan  iupah  iatau  iimbalan  idalam  
ibentuk  ilain.11  iPekerja  imenjadi  isalah  isatu  imotor  ipenggerak  iutama  
idalam  isistem  ioperasi yang terjadi dalam suatu perusahaan.  iPasalnya,  
ipekerja  idapat  imenghasilkan  isebuah  ibarang  iatau  ijasa  iyang  
idiperlukan  idalam  ipemenuhan  ikepentingan. Pada ipelaksanaan  
ipekerjaannya  itidak  ijarang  ipara  ipekerja  imendapat  ihal  iyang  itidak  
idiinginkan  iterjadi  ikepadanya,  iseperti  ikecelakaan  iatau  iresiko  idi  
itempat  ikerja  iyang  idisebabkan  ioleh  ifaktor-faktor  itertentu. Data dari 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 
menyebutkan angka jumlah kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak 
265.335 kasus terhitung hingga November 2022, jumlah tersbut meningkat 
sekitar 13,26% dari tahunn sebelumnya.12 i  iOleh  ikarena  iitu,  ipara  
pekerja  iharus  iterjamin  ihak  idan  ikewajibannya  iterlaksana.  iDiantara  
banyaknya  ihak  ipara  ipekerja  isalah  isatunya  iialah  ihak  ikeselamatan  
dan  iKesehatan  ikerja  i(K3).  iPemerintah  iuntuk  imelindungi  ipara  
ipekerja,  imengeluarkan  ikebijakan  idalam  iUndang-undang  iNo.  i1  
iTahun  i1970  iTentang  ikeselamatan  ikerja,  iPeraturan  iMenteri  
iTenaga  iKerja  i  iNomor:  iPER.  i05/MEN/  i1996  itentang  iSistem  
iManajemen  iKeselamatan  idan  iKesehatan  iKerja,  iPeraturan  iMenteri  
iPekerjaan  iUmum  iNomor:  i09/PER/M/2008  itentang  iPedoman  
iSistem  iManajemen  iKeselamatan  idan  iKesehatan  iKerja  i(K3)  
iKontruksi  iBidang  iPekerjaan  iUmum,  idan  isebagainya.  I 

Keselamatan daniKesehatan Kerjai(K3)imenurut InternasionaliLab
our Organization (ILO) merupakaniupayai  peningkatani 
danipemeliharaanipekerja  baik dasiisegi  fisik,i mental,i 
danikesejahteraanisosialidiidalam pekerjaan,imencegahiterjadinya kecelak
aan,igangguanikesehataniyang timbuliakibat pekerjaan,imeminimalisir res
ikoiyang tidakidi inginkan akibat dari faktor- faktor tertentu.13iSementara,
 PeraturaniMenteri PekerjaaniUmumiNo.09/PER/M/2008imenjelaskani 
K3 merupakan,ipemberianiperlindunganikepadaisetiapiorangiyangiberada
idiitempat kerja, yang berhubunganidenganipemindahan bahan baku, pen
ggunaan peralatan kerja,iataupuniprosesiproduksiidanilingkunganikerja.14  
Denganidemikian,Keselamatan daniKesehataniKerjai(K3)i memiliiki artii 
segala upaya yangidilakukani denganimaksudiuntuki  
melindungi para pekerjaidiitempatikerja, denganitindakaniuntukimenghin
dariibahayaiataupuniresiko dariidampakipekerjaaniserta,imenjamin keseja
hteraanidalamimelaksanakanipekerjaan.i 

                                                           
11 Undang-undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan 
12 https://dataindonesia.id/. RI alami 265.334 Kasus Kecelakaan Kerja hingga November 

2022, 13 Oktober 2023 
13 Apriliani, C. & Dkk. (2022). Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Padang: Global Eksekutif 

Teknologi. Hlm. 1 
14 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 09/PER/M/2008 

https://dataindonesia.id/
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Selainiitu,iKeselamatanidaniKesehataniKerjaidiperlukaniagaridala
miprosesibekerjaimeminimalisi terjadinya kerugian yangidi akibatkan ole
hikelalaian,ibaikikerugian secara fisik, maupun kerugianimateri. 

ProgramiKeselamatan  idan  iKesehatan  iKerja dalam 
perkembangannya isetidaknya  imemiliki  ibeberapa  iunsur  iyang 
mendukung  itujuan  idari  ikebijakan  itersebut  idapat  itercapai:  

Alat  ipelindung  idiri,  imerupakan  iseperangkat  iatau  ibeberapa  
ialat  iyang  idiperlukan  iuntuk  imenunjang  isetiap  ibidang  ipekerjaan.  
iUmunya  ialat  ipelindung  idiri  idigunakan  iuntuk  imelindungi  ibahaya  
iyang  imerdampak  ikepada  iKesehatan,  iatau  iuntuk  
imenghindari/meminimalisir  iresiko  iyang  idisebabkan  iakibat  
ipekerjaan; 
a. Pembinaan  iatau  ipelatihan,  imerupakan  ibentuk  iupaya  iyang  

ibiasanya  idilakukan  ioleh  iLembaga  iatau  iperusahaan  iuntuk  icalon  
ipekerja  idapat  imengenali  iberbagai  ipekerjaan  iyang  imenjadi  
itanggung  ijawabnya  iberikut  ibahaya  iatau  iresiko  iagar  idi  
ihindari; 

b. Pemantauan  iperusahaan  ioleh  iahli,  isebuah  iupaya  iyang  
idilakukan  iuntuk  imenyeleksi  ifasilitas  ipada  isebuah  iperusahaan  
iatau  iLembaga,  isehingga  idapat  iteruji  ikeselamatan  ibagi  ipara  
ipekerja; 

c. Pegawai  ipengawas,  iselain  idiperlukan  iuntuk  imengindari  ipekerja  
iberbuat  iyang  itidak  idi  iinginkan,  ipegawai  ipengawas  ibertugas  
iuntuk  imengawasi  iproses  iselama  ipekerjaan  isehingga  idiharapkan  
ipara  ipekerja  idalam  imelakukan  ipekerjaannya  itelah  isesuai  
iprosedur; 

d. Ketersediaannya  ifasilitas  imedis  imenjadi  ifaktor  ipenting,  ijika  
iseumpama  iterjadi  ihal-hal  iyang  itidak  idiinginkan  iseperti  
ikecelakaan  idalam  ibekerja,  imaka  ikorban  iakibat  ikecelakaan  
itersebut  idapat  isegera  imendapatkan  ipertolongan  ipertama. 

Selain  idari  ihal  iyang  itelah  idisebutkan  idi  iatas,  iunsur  iuntuk  
imendukung  ifaktor  ikeselamatan  idan  iKesehatan  ikerja  imasih  
ibanyak  ilagi,  iseperti  ipara  ipekerja  iyang  iditempatkan  ijauh  idari  
ifasilitas klinik kesehatan,  iwajib  imenyerahkan  ihasil Medical Check Up 
sebagai  iupaya  iuntuk  imenjamin  ikeselamatan  idan  ikesehatan  ikerja.15   

Salah  isatu upaya  iagar  iterealisasikannya  ikeselamatan  idan  
iKesehatan  iKerja  iialah  idengan  iSistem  iManajemen  iKeselamatan  
idan  iKesehatan  iKerja  i(SMK3).  iMenurut  iPeraturan  iMenteri  
iPekerjaan  iUmum  iNO.  i09/PER/M/2008  imenyebutkan,  ikeseluruhan  
iyang  imeliputi  iorganisasi,  iperencanaan,  itanggung  ijawab,  ihingga  
ipengkajian  idan  ipemeliharaan  ikebijakan  ikeselamatan  idan  
ikesehatan  ikerja  iagar  iterciptanya  itempat  ikerja  iyang  imampu  

                                                           
15 Wibowo, P. A., Swastika, B. & Abidin, A. (2022). Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat, 11 (2), 202 
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imenunjang  ikeselamatan,  ikeamanan,  iefisiensi  idan  iproduktivitas.16  
iManajemen  ikeselamatan  idan  ikesehatan  ikerja  idapat  idiartikan  
isebagai  isebuah  isistem  iyang  imengatur  isebuah  iperusahaan  iuntuk  
imenjamin  ikeselamatan  idan  ikinerja  idari  isebuah  iperushaan  iitu  
isendiri,  idiantaranya  iialah  iSOP  i(Standar  iOprasional  iProsedur)  
iatau  istandarisasi  idalam  itindpekerjaakan  iyang  idilakukan  ioleh  
ipekerja.  iHal  itersebut, diperlukan  imengingat  itujuan  idan  iproses 
terhadap apaiyang  iterjadi  idi  ilapangan  itidak  iterjadi  idi  iluar  
iketentuan.  i 

Kebijakan  ikeselamatan  idan  ikesehatan  ikerja pada   
praktiknyaitelah  ibanyak  imembantu  idi  idalam  ipekembangan  
ipembangunan  iataupun  iperusahaan.  iKebijakan  itersebut  itidak  idibuat  
isemata-mata  ihanya  iuntuk  iaksesoris  ipelengkap  isebagai  ipemenuhan  
iatau  ipelaksanaan  idari  iundang-undang, hal tersebut yang menyebabkan 
berkembangnya perusahaan atau perusahaan.  

Sebuah jurnal yang membahas tentang Studi Kasus Proyek 
Pembangunan Cengkareng Business City, telah meneliti kinerja para 
pekerja yang ada pada proyek tersebut, mengatakan bahwa Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pembangunan. Hal  iini  idibuktikan  idengan  idata  iyang  iditemukan,  
iberdasarkan  isample  iyang  idiambil  idari  i80  iorang,  isebanyak  i80%-
nya  isetuju  iakan  ikinerja  iproyek  isudah  itinggi  iseperti  iyang  
idiharapkan  iperusahaan.  iHal  iini  itidak  iterlepas  idari  idata  
ipersamaan  iregresi  iyang  imemperoleh  inilai  ipositif  i0,065X,  iini  
imenunjukan  ibahwa  ipenerapan  iKeselamatan  idan  ikesehatan  ikerja  
i  iberpengaruh  iterhadap  ivariable  ikinerja  ipekerja  iproyek.17  iData 
hasil uji tersebut mendapatkan hasil faktor pengaruh masing-masing 
variabel yang sangat berpengaruh dalam kinerja adalah faktor 
“keterlibatan pekerja dalam K3”.iKebijakan  iKeselamatan  idan  
iKesehatan  ikerja  iberpengaruh  isecara  isignifikan,  idalam  ipraktiknya  
ipekerja  iproyek  imendapatkan  ialat  ipelindung  idiri.  iTidak  ihanya  
iitu,  itamu  iproyek  iatau  iorang  iyang  imemiliki  ikepentingan  idan  
imengharuskanya  imasuk  ikedalam  iproyek,  idiberi  ialat  ipelindung  
idiri  iberupa  ihelm  iproyek.18 

Kemudian, contoh lain dari dampak penerapan program K3 dalam 
jurnal dengan judul Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Pertamina EP Asset 2 Prabumulih. Menjelaskan,  
iPT.  iPertamina  imerupakan  iperusahaan  iyang  imengelola  

                                                           
16 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 09/PER/M/2008 
17 Supriyan, D. & Ricardo, I. R. (2016). Pengaruh Manajemen K3 dan Budaya K3 Terhadap 

Kinerja Pekerja Proyek (Studi Kasus Proyek Pembangunan Cengkareng Business City Lot 5). 
Politeknologi, 15(1), hlm. 7 

18 Supriyan, D. & Ricardo, I. R. (2016). Pengaruh Manajemen K3 dan Budaya K3 Terhadap 
Kinerja Pekerja Proyek (Studi Kasus Proyek Pembangunan Cengkareng Business City Lot 5). 
Politeknologi, 15(1), hlm. 7 
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ipenambangan  iminyak  idan  igas  idi  iIndonesia  idan  imerupakan  
iBadan  iUsaha  iMilik  iNegara  i(BUMN),  itentu  imemiliki  ibeberapa  
irisiko  iyang  iberpengaruh  iterhadap  ipekerja.  iKarena  ipada  ibidang  
itersebut  idiperlukan  imesin  ipengolahan,  idan  iterkadang  iberlokasi  
ijauh  idari  ifasilitas  iumum,  iseperti  iditengah  ilaut,  itentu  isaja  
iperusahaan  iharus  ibisa  imenjamin  iKeselamatan  idan  iKesehatan  
iKerja  ibagi  ipara  ipekerjanya.  iHasil  ipenelitian  iterhadap  iPT.  
iPertamina  iAsset  i2  iPrabumulih  imenunjukan  ibahwa  iKeselamatan  
idan  iKesehatan  ikerja  iberpengaruh  iterhadap  iproduktivitas  ipekerja.  
iProduktivitas  iPekerja  imendapatkan  ipengaruh  iyang  icukup  ikuat  
ioleh  ikeselamatan  idan  ikesehatan  ikerja,  idengan  inilai  isebesar  
i72,7%  isedangkan  i27,3%  isisanya  idipengaruhi  ioleh  ifaktor  ilain.19  
I Peranan  iKeselamatan  idan  iKesehatan  iKerja  idi  iPT.  iPertamina  
iAsset  i2  iPrabumulih  iternyata  idangat  iberdampak  isignifikan,  
imengingat  iperusahaan  itersebut  imemiliki  ireputasi  iyang  ibaik  idan  
ipara  ipekerja  idipekerjakan  isesuai  ibidang  iyang  imana  idisini  ierat  
ikaitannya  idengan  ipengolahan  ihasil  ibumi  iberupa  iminyak  idan  
igas.  iDitinjau  idari  inilai  iyang  idi  idapat,  isebagian  ibesar  ifaktor  
iproduktivitas  ipekerja  idi  ipengaruhi  ioleh  ifaktor  iKeselamatan  idan  
iKesehatan  iKerja,  idan  ifaktor  ilain  iyang  imendukung  iprosuktivitas  
ipekerja  idiantaranya,  ibekerja  isesuai  itarget  idan  ifaktor  idisiplin  
ipara  ipekerja  iitu  isendiri. 

Kemudian  idalam  ijurnal  iyang  imeneliti  iPT.  iAir  iMancur  
iiyang  imerupakan  isalah  isatu  iindustri  ijamu  iherbal  iterbesar  idi  
iIndonesia,  iterletak  idi  iKabupaten  iKaranganyar,  iJawa  iTengah.  
iPenelitian  itersebut  iberfokus  ipada  iproses  iproduksi,  iyang  isecara  
iumum  iproses  itersebut  ibertujuan  imeracik,  imencampur,  idan  
imerubah  iukuran  ibahan  ibaku  iyang  itelah  imelalui  iproses  isterilisasi  
iberupa  ipencucian  idan  ipenggorengan  iatau  ipengovenan.  iOleh  
ikarena  iitu,  ilingkungan  ikerja  itersebut  imemiliki  ipotensi  ibahaya  
iatau  iresiko  iseperti  iterjatuh,  ihingga  itertimpa,  iterlebih  ikeadaan  
iyang  ipanas  iserta  ibising.20 

Terdapat  i3  ivariabel  iyang  imenjadi  iperhitungan  idalam  
ipengambilan  idata,  ihasil,  ijuga  ikesimpulan.  iPada  ivariable  ipertama  
iyakni  iproduktivitas  ikerja,  idari  i  itingkat  icapaian  iresponden  
isebesar  i82,2%  imenghasilkan  itotal  iskor  i49,3  iyang  iberarti  
iProduktivitas  ikerja  imenempati  itingkatan  i“baik”.  iVariable  ikedua  
iyakni  iKeselamatan  iKerja,  idengan  itingkat  icapaian  iresponden  
isebesar  i83,0%  imenunjukan  itotal  iskor  i49,9  iyang  iberarti  
iKeselamatan  iKerja  imenempati  itingkatan  i“baik”.  iKemudian,  ipada  

                                                           
19 Elphiana, Diah Y. & Zen, M. (2017). Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pertamina EP Asset 2 Prabumulih. Jurnal Ilmiah Manajemen 
Bisnis dan Terapan, 14(2), hlm. 116 

20 Wibowo, P. A., Swastika, B. & Abidin, A. (2022). Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat, 11 (2), 198 
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ivariable  iterakhir  iyakni  ikesehatan  ikerja,  idengan  itingkat  icapaian  
iresponden  isebesar  i76,7%  imenghasilkan  itotal  iskor  i45,3  iyang  
iberarti  ikesehatan  ikerja  imenempati  itingkatan  i“cukup  ibaik”.  
iDengan  idata  itersebut  imenunjukan  ibahwa  ikorelasi  iantara  
iproduktivitas  idengan  iKeselamatan  idan  iKesehatan  ikerja  
iberdampak  isecara  isignifikan.21 

Produktivitas  ipara  ipekerja  iPT.  iAir  iMancur  imenunjukan  
iangka  iyang  irelatif  ibesar  iyakni  i57,4%  iyang  idipengaruhi  ioleh  
ipelaksanaan  iatau  ipengimplementasia  iKeselamatan  idan  iKesehatan  
ikerja,  isementara  i42,6%  idi  ipengaruhi  ioleh  ifaktor  ilain. iOleh  
ikarena  iitu,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iproduktivitas  ipara  ipekerja  
iPT.  iAir  iMancur  iSebagian  ibesar  idipengaruhi  ioleh  ipenerapan  
iKeselamatan  idan  iKesehatan  ikerja.  iMaka  idari  iitu,  ikiranya  
ifasilitas  iserta  ikesadaran  iakan  ipentingnya  iKeselamatan  idan  
iKesehatan  ikerja  iperlu  idiperhatikan  ilagi,  isebagai  iupaya  idari  
iperusahaan  iuntuk  imelindungi  ipara  ipekerja.  iKarena  ipada  
idasarnya,  ipara  ipekerja  iakan  imerasa  inyaman  ijika  ifasilitas  
iterpenuhi,  iterlebih  ilagi  iperusahaan  iyang  imemperhatikan  
ikeselamatan  idan  ikesehatan  ipara  ipekerja  idengan  imeningkatkan  
ifasilitas  ipendukung  iseperti  ialat  ipelindung  idiri  ibagi  ipekerja,  
ifasilitas  iruang  ikesehatan,  idan  ilain  isebagainya.  iJika,  ipekerja  ipada  
iPT.  iAir  iMancur  itersebut  imerasa  inyaman,  isecara  itidak  ilangsung  
iakan  iberdampak  ipada  iproduktivitas  ipara  ipekerja  idan  iperusahaan  
itersebut  idapat  iterpenuhi  itarget  iatau  itujuannya.22 i  Dari  
ibeberapa  itinjauan  iterkait  ijurnal  iyang  isecara  igaris  ibesar  
imembahas  ipengimplemntasian  iatau  ipenerapan  ikebijakan  
iKeselamatan  idan  iKesehatan  iKerja  iterhadap  iProduktivitas  ipara  
ipekerja,  idapat  idiketahui  ibahwa  iprogram/kebijakan  itersebut  isangan  
iberpengaruh  isecara  isignifikan  ibagi  iproduktivitas  ipara  ipekerja.  
iPerusahaan  iyang  isangat  imemperhatikan  iKeselamatan  idan  
iKesehatan  iPekerja  idan  imemiliki  inilai  ipersentase  iyang  itinggi  
iternyata  iberpengaruh  ipositif  iakan  imeningkatnya  inilai  ipersentase  
iproduktivitas  ipekerja.  iTerlepas  idari  iperusahaan  iyang  ikurang  
imemperhatikan  ihal  itersebut,  ifaktor-faktor  ipendukung  ilain  iseperti  
itingginya  itingkat  idisiplin  idapat  imempengaruhi  iproduktivitas  
ipekerja  iyang  imana  iakan  ibersifat  imenguntungkan  ibagi  
iperusahaan.  iOleh  ikarena  iitu,  iperusahaan  iyang  iingin  
imeningkatkan  iproduktivitas  iperusahaan  idinilai  iperlu  idengan  iserius  
iuntuk  imeningkatkan  ipenerapan  ikebijakan  iserta  imelengkapi  ifaktor-
faktor  ipendukung  idari  iKeselamatan  idan  iKesehatan  iKerja. 

                                                           
21 Ibid. hlm, 199 
22 Ibid. Hlm, 204 
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2. Kendala  iPerusahaan  iDalam  iMenyediakan  iPerlindungan  
iKeselamatan  idan  iKesehatan  iKerja  ibagi  iTenaga  iKerjanya 

Lingkungan  ikerja  iyang  iaman,  inyaman  idan  iselamat  iharus  
imemenuhi  iberbagai  ipersyaratan  isistem  imanajemen  ikeselamatan,  
iterutama  idalam  imemenuhi  ipersyaratan  isuatu  iproses  iproduksi.  
iKecelakaan  ikerja  idan  igangguan  ikesehatan  iyang  idialami  iseorang  
ipekerja  ibukan  isaja  imenjadi  imasalah  ibagi  ipekerja  iitu  isendiri  
inamun  ijuga  ibagi  ianggota  ikeluarganya  iserta  ikerugian  iyang  
ibesar  ibagi  iperusahaan.23  iKecelakaan  ikerja  idi  itempat  ikerja  ipada  
iumumnya  idapat  idicegah  itanpa  iperlu  imengeluarkan  iinvestasi  
idalam  ijumlah  itinggi.  iUntuk  idapat  imenjalankan  iprinsip  
ikesehatan  idan  ikeselamatan  ikerja  idengan  ibaik  iperusahaan  iyang  
ibaik  idan  imengikuti  iperaturan-peraturan  idan  ikaidah-kaidah  iyang  
iada.  iSalah  isatu  iSistem  iManajemen  iKeselamatan  idan  iKesehatan  
iKerja  i(K3)  iyang  iberlaku  isecara  iinternasional  iadalah  iOHSAS  
i18001.  iOHSAS  i18001  i(Occupational  iHealth  iand  iSafety  
iManagement  iSystem:18001)  idikeluarkan  ioleh  iBSI  i(British  
iStandard  iInstitution)  ipada  itahun  i1999  idan  iefektif  iberlaku  isejak  
i15  iApril  i1999.24 

  iStandar  iini  idibuat  idan  idirumuskan  ibersama - sama  ioleh  
i13  ibadan  istandarisasi  idan  ibadan  isertifikasi  idari  iberbagai  
inegara.  iSudah  imerupakan  isuatu  ikewajiban  ibagi  iperusahaan  
iuntuk  imenyediakan  ilingkungan  itempat  ikerja  iyang  isehat,  iaman  
idan  ibebas  idari  igangguan  iakibat  ikerja  isesuai  iUU  iNo.1  itahun  
i1970  itentang  iKeselamatan  iKerja;  iUU  iNo.23  itahun  i1993  
itentang  iKesehatan,  idan  iUU  iNo.13  itahun  i2003  itentang  
iKetenagakerjaan.  iSelain  iitu  iterdapat  iPeraturan  iMenaker  iNo.  
iPER  i05/MEN/1996  itentang  iSistem  iManajemen  iK3  iyang  iperlu  
iditerapkan  idi  itempat  ikerja,  isumber  iproduksi  idan  iproses  
iproduksi.  i25Sesuai  iperaturan  iMenaker  iNo.  iPER  i05/MEN/1996  
iberikut  iini  iakan  idijelaskan  imengenai  iSistem  iManajemen  iK3,  
iTujuannya  idan  iPenerapannya.  iSistem  iManajemen  iKeselamatan  
idan  iKesehatan  iKerja  iyang  iselanjutnya  idisebut  iSistem  
iManajemen  iK3  iadalah  ibagian  idari  isistem  imanajemen  isecara  
ikeseluruhan  iyang  imeliputi  istruktur  iorganisasi,  iperencaanaan,  
itanggung  ijawab,  ipelaksanaan,  iprosedur,  iproses  idan  isumber  idaya  

                                                           
23 Prabowo, V., Sandora, R., dan Natsir, H. 2017. Analisis Identifikasi Bahaya Pada Proyek 

Jalan Tol dengan Metode HIRARC dan Solusi Alternatif Menggunakan Benefit Cost Analysis 
(BCA). Proceeding 1st Conference on Safety Engineering and Its Applicaion. ISSN No.2581-1770. 
Surabaya 

24 Sanjaya, P., & Mega Prabawati, I. (2015). Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
(K3) Pada Proyek Pembangunan Fave Hotel Kartika Plaza Kuta. Jurnal Ilmiah Teknik Sipil, 1, 3-7. 

25 Sepang., J. Tjakra, J. E. Ch. Langi, D. R. O. Walangitan. 2013. Manajemen Risiko 
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Pada Proyek Pembangunan Ruko Orlens Fashion Manado. 
Jurnal fakultas teknik, 1.2-8. 
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iyang  idibutuhkan  ibagi  ipengembangan,  ipenerapan,  ipencapaian,  
ipengkajian,  idan  ipeliharaan  ikebijakan  ikeselamatan  idan  ikesehatan  
ikerja  idalam  irangka  ipengendalian  irisiko  iyang  iberkaitan  idengan  
ikegiatan  ikerja  iguna  iterciptanya  itempat  ikerja  iyang  iaman,  
iefisien  idan  iproduktif.  iTujuan  idan  isasaran  iSistem  iManajemen  
iK3  iadalah  imenciptakan  isuatu  isistem  ikeselamatan  idan  ikesehatan  
ikerja  idi  itempat  ikerja  idengan  imelibatkan  iunsur  imanajemen,  
itenaga  ikerja,  ikondisi  idan  ilingkungan  ikerja  iyang  iterintegrasi  
idalam  irangka  imencegah  idan  imengurangi  ikecelakaan  idan  
ipenyakit  iakibat  ikerja  iserta  iterciptanya  itempat  ikerja  iyang  iaman,  
iefisien  idan  iproduktif.26 

Tujuan dari ipetugas  ikesehatan  idan  ikeselamatan  ikerja  idi  
iperusahaan  iadalah  iupaya  ipencegahan  idan  ipromosi  iagar  
ikesehatan  idan  ikeselamatan  itenaga  ikerja  ilebih  ibaik  isehingga  
imampu  ibekerja  ilebih  iefisien  iagar  iproduktivitas  ikerjanya  ilebih  
itinggi.  iNamun  idalam  iprakteknya  ipetugas  ikesehatan  idan  
ikeselamatan  ikerja  ijarang  iberkunjung  ike  itempat  ikerja  ikaryawan,  
isehingga  imereka  ikurang  imemahami  iapa  iyang  idilakukan  
ikaryawan  isehingga  itidak  imampu  imemberikan  isolusi  iperbaikan  
iuntuk  imeningkatkan  iefisiensi  idan  iproduktivitas  ikerja.  iIni  iberarti  
iprogramnya  ilebih  ibanyak  icuratif,  ikurang  imemperhatikan  
ilangkah-langkah  ipreventif  irehabilitatif  iapalagi  iupaya  ipromotif.  
i27Padahal  itindakan  ipreventif  idan  ipromotif  imerupakan  iprogram  
iutama  idalam  iupaya  imeningkatkan  iefisiensi  ikerja  iuntuk  
imeningkatkan  iproduktivitas  ikerja.  iKalau  ihanya  ikuratif  iyang  
idikerjakan  iwajar  isepintas  ihanya  ipengeluaran  isaja. Penerapan  
iprogram  ikesehatan,  ikeselamatan  ikerja  imaupun  iergonomi  iharus  
iselalu  idiingat  ibahwa  imanusia  isebagai  itenaga  ikerja  imemiliki  
ikemampuan,  ikebolehan  idan  iketerbatasan,  isedangkan  isetiap  
ipekerjaan  iyang  iakan  idihadapi  ikaryawan  idapat  idikelompokkan  
idalam  itask,  iorganisasi  idan  ilinkungan.  Pada ipenerapan  iprogram  
ikesehatan,  ikeselamatan  ikerja  idan  iergonomi,  ipertama  idiusahakan  
iagar  itask,  iorganisasi  idan  ilingkungan  iini  idiserasikan  idengan  
ikemampuan,  ikebolehan  idan  ibatasan  imanusia  i(to  ifit  ithe  itask  
ito  ithe  iman)  isehingga  itercipta  ikondisi  ikerja  iyang  isehat,  iaman, 
dan efektif.  iHal tersebutidapat  idilakukan  iapabila  iprinsip  ikesehatan,  
ikeselamatan  ikerja  idan  iergonomi  iditerapkan pada 
awaliperencanaan.  iTetapi  iapabila  itask,  iorganisasi, idan  ilingkungan  
itidak  imampu  idiserasikan  idengan  ibaik, ikemudian imanusia  

                                                           
26 W., P., Tagueha.,J., B. Mangare, Tisano Tj. Arsjad. 2018. Manajemen Resiko Keselamatan 

Dan Kesehatan Kerja (K3) Pada Proyek Konstruksi (Studi Kasus: Pembangunan Gedung 
Laboratorium Fakultas Teknik Unsrat). Jurnal fakultas teknik jurusan sipil, 1. 2-9 

27 Dharma. A. A. Bayu., Putera. I Gusti. A. A., & Parami. A. A. Diah. (2017). Manajemen 
Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek Pembangunan Jambuluwuk Hotel & 
Resort Petitenget. Jurnal Spektran, 5.  
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imenyesuaikan  idiri  iterhadap  itugas  iyang  idiberikan  i(to fit  ithe  
iman  ito  ithe  itask).  iHal ini  perlu idiperhatikan  iuntuk  
imeminimalkan  iresiko  iyang  imungkin  itimbul  idan  imeningkatkan  
iproduktivitas  ikerjanya.28 

Pengetahuan  imanajemen  idan  ikaryawan  imengenai  iK3  idan  
iergonomi  imasih ikurang isehingga isering imenjadi ifaktor  
ipenghambat  idalam proses penerapannya. Melalui  ipenjelasan  
imengenai  imaksud  idan  itujuan  iditerapkannya, program tersebut 
isering  imembantu  imemperlancar,  ibahkan  imenjadi  ipemacu  
iprogram  iselanjutnya.  iOleh  ikarena  iitu  isebelum proses 
penerapannya iharuslah  idijelaskan  idengan  isebaik-baiknya  imaksud  
idan  itujuan suatu iprogram ikepada  imanajemen  imaupun  ikaryawan.  
iAkibat  iprogram  iyang  ibelum  ijelas  imanfaatnya  idari  isudut  
ipengeluaran  idan  ikeuntungan,  iserta  iterjadinya  ipengeluaran  iyang  
ibesar  iuntuk  ipelaksanaan  iprogram tersebut.  iPenerapan  iperaturan  
iyang  itidak  idisertai  idengan  ipengawasan  idan  isanksi  iyang  iketat  
idan  ikontinyu  iseperti  ipenerapan  iprogram  iK3  idan  iergonomi  
itidak  iakan  ibisa  iberjalan  isesuai  iyang  idiharapkan.  iTidak  isedikit  
idari  iperusahaan  iyang  ibelum  imenawarkan  ipelayanan  iK3  iyang  
ibaik  idan  ibenar  iterhadap  ikaryawannya.  iPadahal  ihal  itersebut  
isangat  ipenting  iuntuk  imasa  idepan  iperusahaan.  iHal  iini  isanggup  
idisebabkan  ilantaran  ifaktor  iberikut:29 
a. Manajemen  iperusahaan  imenawarkan  iprioritas  irendan  ipada  

iacara  iK3  idalam  iacara  iperusahaan 
Hampir  idi  ibanyak  iperusahaan  iyang  iada,  iacara  iK3  itidak  
ipernah  idibahas  idalam  irapat-rapat  iyang  idiselenggarakan  
iperusahaan  itersebut.  iperusahaan  ihanya  iterlalu  ifokus  ipada  
iproduksi  iperusahaan  isedangkan  iacara  iK3  itersebut  isangat  
idibelakangkan.  iJika  isudah  iterjadi  ikecelakaan,  ibarulah  
iperusahaan  iakan  imengingat  imengenai  iK3  itersebut.  iNamun  
itetap  iperusahaan  itidak  imemprioritaskan  iacara  iK3  idalam  
ipengoperasiannya. 

b. Kurangnya  ipengetahuan  imengenai  iK3  ibaik  idari  iperusahaan  
imaupun  ikaryawannya 
Pengetahuan  imengenai  iK3  ioleh  ikaryawan  iataupun  ipihak  
iperusahaan  iterkadang  imasih  irendah.  iBaik  ipengetahuan  
imengenai  icara  ipenerapan  iK3  iyang  ibenar,  idampak  iapabila  
iperusahaan  itidak  imenerapkan  iK3  itersebut,  idan  isebagainya.  

                                                           
28 Amponsah, Kwesi & Adu, M.A,. 2016. Work Pressure and Safety Behaviors among Health 

Workers in Ghana The Moderating Role of Management Commitment to Safety. University of 
Ghana Business School, Department of Organization and HRM, Legon, Accra, Ghana. 

29 Soputan, Gabby. 2014. Manajemen Resiko Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Jurnal 
Ilmiah Media Engineering. Vol.4 No.4: (229-238). Manado. 
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iHal  iinilah  iyang  imenciptakan  iperusahaan  imasih  ikurang  
idalam  imenawarkan  ipelayanan  iK3  iuntuk  ikaryawannya. 

c. Keterbatasan  imodal  idalam  imenawarkan  ipelayanan  iK3 
Untuk  imenawarkan  ipelayanan  iK3  iyang  ibenar  itentu  
idiharapkan  ibanyak  isekali  imodal  iuntuk  imelaksanakannya  
iterhadap  ipara  ikaryawan.  iTerkadang  ikondisi  ikeuangan  
iperusahaan  itersebut  itidak  imendukung  ilantaran  ikurangnya  
imodal  iuntuk  imeningkatkan  ikualitas  ipelayanan  iK3  isehingga  
ipenerapan  iK3  ipun  itidak  imaksimal. 

d. Pengawasan  ipemerintah  iyang  ilemah  imengenai  ipenerapan  iK3 
Peraturan  iK3  imemang  isudah  imempunyai  iundang-undang  
iyang  isah  idimata  ihukum.  iNamun,  ipemerintah  isendiri  imasih  
ikurang  idalam  ihal  imengawasi  iberjalannya  iperaturan  iaturan  
itersebut.  iPemerintah  ihanya  imenganggap  isemuanya  iakan  
iberjalan  ilancar  ijikalau  isudah  imempunyai  iaturan  iyang  ikuat.  
iPadahal  idalam  ikenyataannya,  ipenerapan  iK3  imasih  isangat  
ikurang  imeskipun  itelah  imempunyai  iUndang-Undang  iyang  
ikuat. 

e. Itulah  ipenyebab  imasih  iadanya  iperusahaan  iyang  ibelum  ibisa  
imelaksanakan  iacara  iK3  idengan  ibaik  idan  ibenar. 

Pelaksanaan  iK3  iYang  iBaik  iYang  iSeharusnya  iDiterapkan  
iPerusahaan30 

a. Mungkin  idi  isetiap  iperusahaan  iada  iacara  iK3,  inamun  itidak  
isemua  iperusahaan  imenjalankan  iacara  iK3  itersebut  idengan  
ibaik  idan  ibenar  ilantaran  idisebabkan  ioleh  ibeberapa  ifaktor.  
iSebenarnya,  ipenerapan  iK3  iyang  ibaik  idan  ibenar  iitu  imudah,  
iyaitu: 

b. Memelihara  iperalatan-peralatan  ikerja Perusahaan  iharus  iselalu  
imemelihara  ikondisi  iperalatan  isupaya  selalu  idalam  ikondisi  
iyang  ibaik.  iKarena  iapabila  iada  iyang  salah  idalam  iperalatan-
peralatan  ikerja  ikaryawan,  ibisa  menawarkan  idampak  iyang  
ijelek  iterhadap  ikaryawan  itersebut. 

c. Melakukan  ipengontrolan  iterhadap  iperlatan-peralatan  ikerja  
secara  berkala. Hal  iini  imempunyai  ikegunaan  iuntuk  
imengetahui  imana  peralatan-peralatan  iyang  imengalami  
ikerusakan  isupaya  isanggup  diperbaiki  idan  itidak  imenawarkan  
iancaman  ipada  ikaryawannya. Mempekerjakan  ipetugas  
ikebersihan  iuntuk  iselalu  imenjaga  kebersihan  ilingkungan  
iperusahaan itentu  iakan  imenjaga  kesehatan  ipara  ikaryawannya.  
iKarena  ilingkungan  iyang  ikotor  akan  imembawa  ipenyakit. 

d. Menyediakan  iakomodasi  iyang  imemadai Fasilitas-fasilitas  
idisini  imirip  ikantin,  ilantaran  isetiap  ikaryawan  tentu  

                                                           
30 Mulyono. 2016. Studi Monitoring dan Evaluasi Implementasi Kebijakan SMK3 

Konstruksi di Kota Makassar. Jurnal Teknik Sipil. Makassar. 
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imembutuhkan  imakan  iketika  ijam  iistirahat  imereka  sehingga  
imereka  imemerlukan  ikantin  iuntuk  idaerah  imereka  beristirahat  
isesudah  ibekerja. 

e. Perencanaan  iacara  iK3  iyang  iterkoordinasi Biasanya,  ihampir  
ibanyak  idari  iperusahaan  iyang  iacara  iK3  nya  kurang  
iterkoordinasi  idi  iseluruh  ibagian-bagian  iperusahaan  sehingga  
ipenerapan  iacara  iK3  itidak  iterealisasi  idengan  ibaik. 

f. Melakukan  ievaluasi  idan  itindak  ilanjut  ipelaksanaan  
ikeselamatan  kerja Apabila  iada  iyang  imengalami  ikecelakaan,  
itentu  iperusahaan  harus  imeninjak  ilanjuti  imengenai  ihal  
itersebut.  iBaik  idari  isegi  tanggung  ijawab  iterhadap  ikaryawan  
itersebut,  ijuga  imencari  tahu  iapa  ipenyebab  ikecelakaan  
itersebut  iterjadi  isupaya  itidak  terulang  ikepada  ikaryawannya  
iyang  ilain. 

Dampak apabilaisuatuiPerusahaanitidakimelakukan K3iterhadap 
ikaryawannya31 

a. Dikarenakan  iacara  iK3  iyang  isangat  ipenting  iuntuk  imenjamin  
keselamatan  idan  ikesehatan  ipara  ikaryawan  iperusahaan,  itentu  
perusahaan  iakan  imenerima  idampak  iyang  ijelek  iapabila  
perusahaan  itidak  imenawarkan  ipelayanan  iK3  iterhadap  
karyawannya,  iseperti: 

b. Terjadinya  icidera  ibahkan  ibisa  imenimbulkan  iakhir  ihayat  
pada  tenaga  ikerja Hal  iini  idisebabkan  iperusahaan  itidak  
imelaksanakan  pemeliharaan  idan  iinvestigasi  iterencana  
iterhadap  iperalatan-peralatan  iyang  iada  idi  iperusahaan  
itersebut.  iKarena  ibisa  isaja  peralatan  itersebut  irusak.  iJika  
itidak  iditerapkan  iK3,  itentu  karyawanlah  iyang  imenjadi  
ikorbannya  isampai  imengalami  cidera,  ibahkan  iyang  iterparah  
ibisa  imenjadikan  ikematian. 

c. Menimbulkan  ipenyakit Kurangnya  ikebersihan  ilingkungan  
iperusahaan  ilantaran  itidak  terawatnya  ilingkungan  itersebut,  
ibisa  imenjadi  isarang  ipenyakit.  Sehingga  ikesehatan  ikaryawan  
ipun  iterancam. 

d. Memberikan  ikerugian Apabila  ibanyak  itenaga  ikerja  iyang  
imengalami  ikecelakaan,  tentu  iperusahaan  iakan  imengalami  
ikerugian  ilantaran  perusahaan  iharus  imenanggung  ibiaya  
ikecelakaan  idari  karyawan  itersebut.  iDitambah  idengan  
iberkurangnya  ikaryawan  yang  iada  idiperusahaan  itersebut. 

e. Proses  ikerja  idi  iperusahaan  iterhambat Karena  iK3  iyang  itidak  
iditerapkan  isampai  imenimbulkan  kecelakaan,  itentu  iproses  
ikerja  idi  iperusahaan  itersebut  iakan  terganggu  idan  iterhambat.  

                                                           
31 Nurkholis dan Adriansyah, Gusti. 2017. Pengendalian Bahaya Kerja dengan Metode Job 

Safety Analysis pada Penerimaan Afval Lokal Bagian Warehouse di PT.ST. Teknika Engineering 
and Sains Journal. Vol.1 No.1:11-16. Sidoarjo 
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iKarena  iberkurangnya  ikaryawan  yang  ibekerja  idi  iperusahaan  
itersebut  isehingga  iproses  ikerja  menjadi  ilebih  ilambat  idari  
ibiasanya 

Perusahaan  iyang  ibiasanya  ilebih  imenekankan  ibiaya  
iproduksi  iatau  ioperasional  idan  imeningkatkan  iefisiensi  ipekerja  
iuntuk  imenghasilkan  ilaba  iyang  isebesar-besarnya.  iWalaupun  iK3  
isudah  idianggap  ipenting  idalam  iaspek  ikegiatan  ioperasi  inamun  
ididalam  ipelaksanaannya  imasih  isaja  iditemui  ihambatan  iserta  
ikendala-kendala.  iHambatan  itersebut  iada  iyang  ibersifat  imakro  
i(di  itingkat  inasional)  idan  iada  ipula  iyang  ibersifat  imikro  i(dalam  
iperusahaan).32 

a. Hambatan  imakro 
Di  itingkat  inasional  i(makro)  iditemui  ibanyak  ifaktor  

iyang  imerupakan  ihambatan  iyang  imenimbulkan  ikurang  
iberhasilnya  iacara  ikeselamatan  ikerja  iantara  ilain  i: 
1) Pemerintah33 

Masih  idirasakan  iadanya  ikekurangan  idalam  iproblem  
itraining  i(formal  i&  inon  iformal),  ibimbingan  i(pelayanan  
iinformasi,  istandar,  icode  iof  ipractice),  ipengawasan  
i(peraturan,  ipemantauan/monitoring  iserta  isangsi  iterhadap  
ipelanggaran),  iserta  ibidang-bidang  ipengendalian  ibahaya. 

2) Teknologi 
Perkembangan  iteknologi  iperlu  idiantisipasi  isupaya  iancaman  
iyang  iditimbulkannya  isanggup  idiminimalisasi  iatau  
idihilangkan  isama  isekali  idengan  ipemanfaatan  iketrampilan  
idi  ibidang  ipengendalian  ibahaya. 

3) Sosial  ibudaya 
Adanya  ikesenjangan  isosial  ibudaya  idalam  ibentuk  
irendahnya  idisiplin  idan  ikesadaran  imasyarakat  iterhadap  
iproblem  ikeselamatan  ikerja,  ikebijakan  iasuransi  iyang  itidak  
iberorientasi  ipada  ipengendalian  ibahaya,  isikap  imasyarakat  
iyang  ibelum  isepenuhnya  imengerti  iterhadap  ibahaya-bahaya  
iyang  iterdapat  ipada  iindustri  idengan  iteknologi  icanggih  
iserta  iadanya  ibudaya  i“santai”  idan  i“tidak  ipeduli”  idari  
imasyarakat  iatau  idengan  ikata  ilain  ibelum  iada  i“budaya”  
imengutamakan  ikeselamatan  idi  idalam  imasyarakat  i/  
ipekerja 

                                                           
32 Indah, Aryati. 2017. Evaluasi Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Pada 

Proyek Bangunan Gedung Di Kabupaten Cirebon. UNNES JOURNAL. Vol.19 No.1:1-8. 
Semarang. 

33 Direktorat Jenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan dan Direktorat Pengawasan 
Norma Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 2018. Modul Ahli Muda K3 Konstruksi. Penerbit 
Kementerian Ketenagakerjaan RI. Jakarta 
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b. Hambatan  imikro34 
Masalah  iyang  ibersifat  imikro  iyang  iterjadi  idi  

iperusahaan  iantara  ilain  iterdiri  idari  i: 
1) Kesadaran,  ipertolongan  idan  iketerlibatan 

Kesadaran,  ipertolongan  idan  iketerlibatan  iadministrasi  
ioperasi  iterhadap  iperjuangan  ipengendalian  iancaman  
idirasakan  imasih  isangat  ikurang.  iKeadaan  iini  iakan  
imembudaya  imulai  idari  ilapis  ibawah  isehingga  ibanyak  
ipara  ikaryawan  imemilki  ikesadaran  ikeselamatan  iyang  
irendah,  idisamping  iitu  ipengetahuan  imereka  iterhadap  
ibidang  irekayasa  idan  iadministrasi  ikeselamatan  ikerja  
ijuga  isangat  iterbatas.  iDitambah  ilagi  ianggapan  ibahwa  
iK3  iyaitu  icost  icenter  iyang  ipadahal  ibantu-membantu  
ijustru  isebaliknya. 

2) Kemampuan  iyang  iterbatas  idari  ipetugas  ikeselamatan  
ikerja 
Kemampuan  ipetugas  ikeselamatan  ikerja  idibidang  irekayasa  
ioperasi,  irekayasa  ikeselamatan  ikerja,  iadministrasi  
ipengendalian  iancaman  idirasakan  isangat  ikurang  isehingga  
imerupakan  ihambatan  idiperolehnya  ikinerja  ikeselamatan  
ikerja  iyang  ibaik.  iAkibat  idaripada  ikekurangan  iini  
iterdapatnya  ikesenjangan  iantara  imakin  imajunya  iteknologi  
iterapan  idengan  idampak  inegatif  iyang  imakin  itinggi  
idengan  ikemampuan  ipara  ipetugas  ikeselamatan  ikerja  
idalam  imengantisipasi  ikeadaan  iyang  imakin  iberbahaya. 

F. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis diatas, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Implementasi dari program keselamatan dan kesehatan kerja diatur dalam 

UU No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja Nomor : PER. 05/MEN/1996 Tentang Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, serta Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor : 09/PER/M/2008 Tentang Pedoman Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum. 
Dengan demikian program ini merupakan upaya untuk melindungi para 
pekerja dengan tindakan untuk menghindari bahaya atau resiko dari 
pekerjaan yang dilakukan dan menjamin kesejahteraan dalam 
melaksanakan pekerjaan. Selain itu, program ini sangat diperlukan karena 
para pekerja dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas mereka dalam 
bekerja, serta meminimalisir terjadinya kerugian yang diakibatkan oleh 
kelalaian pekerja, baik kerugian fisik atau kerugian materi. Implementasi 
dari program keselamatan dan kesehatan kerja ini, merupakan hal yang 

                                                           
34 Irawan, Shandy. 2014. Penyusunan Hazard Identification Risk Assessment And Risk 

Control di PT.X. Jurnal Tirta. Vol.3 No.1:15-18. Surabaya. 



141 
 

PRESUMPTION of LAW 
Fakultas Hukum Universitas Majalengka 

 Volume 5 Nomor 2,  Oktober 2023 
 
 

 
 

penting sebab hal tersebut dapat menentukan bagaimana kebijakan tersebut 
akan berdampak terhadap hasil yang dicapainya nanti. Dalam 
implementasinya dinilai telah membantu perkembangan pembangunan atau 
perusahaan, hal tersebut terjadi karena program tersebut dibuat bukan hanya 
semata-mata sebagai aksesoris pelengkap sebagai pemenuhan dan 
pelaksanaan dari undang-undang saja. Oleh karena itu, perusahaan yang 
ingin meningkatkan produktivitas perlu serius untuk meningkatkan 
penerapan program dan melengkapi faktor-faktor pendukung untuk 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

2. Lingkungan  ikerja  iyang  iaman,  inyaman  idan  iselamat  iharus  
memenuhi  berbagai  ipersyaratan  isistem  imanajemen  ikeselamatan,  
terutama  idalam  memenuhi  ipersyaratan  isuatu  iproses  iproduksi. 
Kecelakaan   kerja  idi  itempat  kerja  ipada  iumumnya  idapat  idicegah  
tanpa  iperlu  imengeluarkan  iinvestasi  dalam  ijumlah  itinggi.  iUntuk 
dapat  imenjalankan  iprinsip  ikesehatan  idan  keselamatan  ikerja  dengan  
baik  iperusahaan  iyang  ibaik  idan  imengikuti  peraturan-peraturan  idan  
kaidah-kaidah  iyang  iada. iSudah  imerupakan  isuatu  kewajiban  ibagi  
perusahaan  iuntuk  imenyediakan  ilingkungan  itempat  kerja  yang  isehat,  
aman  idan  ibebas  idari  igangguan  iakibat  ikerja  sesuai  iUU No.1  itahun  
1970  itentang  iKeselamatan  iKerja. Namun pengetahuan  manajemen  idan  
karyawan  imengenai  iK3  idan  ergonomi  imasih  isangat  kurang  sehingga  
sering  imenjadi  ifaktor  penghambat  idalam  ipenerapan  K3  dan  
ergonomi.  Perusahaan  iyang  biasanya  ilebih  imenekankan  ibiaya  
produksi  iatau  ioperasional  idan  meningkatkan  iefisiensi  ipekerja  iuntuk  
menghasilkan  ilaba  iyang  sebesar-besarnya.  iWalaupun  iK3  isudah  
dianggap  penting  idalam  aspek  ikegiatan  ioperasi  inamun  ididalam  
pelaksanaannya  masih  isaja  ditemui  ihambatan  iserta  ikendala-kendala.  
Hambatan  itersebut  ada yang  ibersifat  imakro dan mikro, hambatan makro 
seperti kurangnya bimbingan dan pengawasan dari pemerintah, 
perkembangan teknologi yang perlu diantisipasi, adanya kesenjangan sosial 
budaya dan kurang kesadaran masyarakat. Sedangkan hambatan mikro 
seperti kurangntya kesadaran,  ipertolongan  idan  keterlibatan  iadministrasi  
operasi  terhadap  iperjuangan  ipengendalian  ancaman, kemampuan  
petugas  keselamatan  ikerja  idibidang  irekayasa  operasi,  irekayasa  
keselamatan  kerja,  iadministrasi  ipengendalian  iancaman  dirasakan  
sangat  ikurang. 
 

G. Saran 
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki dampak 

signifikan terhadap kinerja perusahaan sebagaimana yang telah dijelaskan. 
Dengan demikian, perusahaan yang masih bersikap kurang peduli terhadap 
program K3 diharapkan dapat meningkatkan penarapan program tersebut. 
Memperhatikan bagaimana program tersebut diterapkan pada perusahaan, serta 
memperbaiki kendala-kendala yang ditemui dalam penerapannya. Memberi 
edukasi terhadap para pekerja yang kurang memiliki kesadaran dan 
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pemahaman tentang program K3. Selanjutnya, bagi perusahaan yang telah 
berhasil dan memperoleh presentase hasil yang menguntungkan, tetap 
mempertahankan program tersebut dan terus mengembangkannya mengikuti 
perkembangan jaman dan teknologi yang kian berkembang, dengan 
melengkapi serta meningkatkan peralatan yang mendukung program K3. 
Kemudian, mampu memperbaiki kekurangan yang masih ada dan menjadi 
hambatan dalam memaksimalkan program tersebut. 
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